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ABSTRAK 

 

 

Batuan metamorf Formasi Tarap merupakan batuan berumur Karbon-Permian yang 

berasal dari lempeng kontinental West Sumatra Block. Tersingkapnya Formasi Tarap 

merupakan hasil kolisi antara Woyla Intra-Oceanic Island Arc dengan blok kontinental West 

Sumatra Block pada daerah Perbukitan Garba yang terjadi saat Mesozoikum. Penelitian 

dilakukan untuk mengidentifikasi sebaran batuan metamorf, karakteristik, dan tipe protolith 

untuk mengetahui fasies metamorfisme yang dikaitkan dengan rekonstruksi tatanan tektonik 

di daerah penelitian. Metode yang digunakan berupa pemetaan geologi dengan pengambila 

sampel in situ maupun floating sample. Selain itu dilakukan analisis 15 sampel petrografi. 

Batuan metamorf yang ditemukan di daerah penelitian yaitu filit klorit, filit muskovit-biotit, 

filit muskovit, filit grafit, sekis aktinolit, sekis hornblend, dan ortho-amfibolit. Selain itu, 

pada batuan juga ditemukan struktur boudine akibat gaya ekstensional. Protolith batuan yang 

ditemukan berupa batuan pelitik, granitoid, dan batuan mafik. Berdasarkan data tersebut 

didapat fasies metamorfisme di daerah penelitian yaitu Fasies Seri Barovian dengan derajat 

menengah yaitu Fasies Sekis Hijau, Fasies Epidot-Amfibolit, dan Fasies Amfibolit. 

Keterbentukan Fasies Amfibolit terjadi pada suhu tertinggi yaitu 600°C yang terbentuk saat 

subduksi Samudera Paleo-Tethys dengan West Sumatra Block pada Permian Awal. 

Kemudian aktivitas magmatik mempengaruhi dan menyebabkan terbentuknya Fasies 

Epidot—Amfibolit. Proses orogeni berupa kolisi antara West Sumatra Block dengan East 

Sumatra Block kemudian membentuk Fasies Sekis Hijau dengan batuan asal pelitik yang 

terjadi pada suhu terendah 200°C. 

 

Kata kunci: Komplek Garba, Paleozoikum, fasies metamorf, petrografi, batuan metamorf 
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ABSTRACT 

 

 

The metamorphic rocks of the Tarap Formation are a Carbon-Permian age rocks 

originated from the West Sumatra Block continental plate. The exposure of the Tarap 

Formation is the result of a collision between the Woyla Intra-Oceanic Island Arc and the 

West Sumatra Block as the continental block in the Garba Mountains that occurred during 

the Mesozoic. The study was conducted to identify the distribution of metamorphic rocks, 

characteristics, and types of protoliths to determine the metamorphic facies associated with 

the reconstruction of the tectonic setting in the study area. The method used in the form of 

geological mapping with in situ and float samplings. Besides, the analysis of 15 petrographic 

samples was conducted. Metamorphic rocks found in the study area are chlorite-phyllite, 

muscovite-biotite phyllite, muscovite-phyllite, graphite phyllite, actinolite schist, hornblende 

schist, and ortho-amphibolite. Also, the boudinage structure was also found due to 

extensional forces. Protolith rock found in the form of pelitic rock, felsic rock, and mafic 

rocks. Based on these data, metamorphic facies were obtained in the study area as medium-

sized Barrovian Facies, namely the Greenschist Facies, Epidote-Amphibolite Facies, and 

Amphibolite Facies. The formation of Amphibolite Facies occurs at the highest temperature 

of 600°C that were formed during the subduction of the Paleo-Tethys Ocean with West 

Sumatra Block in the Early Permian. Then magmatic activity influenced and caused the 

formation of Epidote-Amphibolite Facies. The orogenic process in the form of a collision 

between West Sumatra Block and East Sumatra Block then forms the Greenschist Facies with 

rock originated at the temperature of 200 °C. 

 

Keywords: Garba Complex, Paleozoic, Metamorphic Facies, Petrography, Metamorphic 

Rock 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Sumatera merupakan bagian dari Paparan Sunda yang terbentuk dari gabungan 

blok kontinental yaitu Sibumasu berupa East Sumatra Block dan West Sumatra Block. Selain 

itu, blok penyusun Pulau Sumatera juga berasal dari island arc yaitu Woyla Arc yang berasal 

dari lempeng samudera Meso-Tethys. Keragaman blok-blok penyusun Pulau Sumatera 

menyebabkan terjadinya sejarah geologi yang kompleks pada daerah-daerah tertentu yang 

dicirikan dengan tersingkapnya batuan basement berumur Pra Tersier terutama pada zona 

suture. Salah satunya dapat ditemukan di daerah Perbukitan Garba atau dikenal dengan 

Komplek Garba yang merupakan jejak subduksi Mesozoikum antara West Sumatra Block 

dengan Woyla Arc. 

Produk subduksi Mesozoikum berupa terbentuknya Komplek Garba menyebabkan 

tersingkapnya batuan berumur Pra-Tersier mulai dari Paleozoikum hingga Mesozoikum yang 

tersusun oleh batuan metamorf, beku, dan metasedimen. Bukti jejak subduksi Mesozoikum 

di Komplek Garba ditunjukkan dengan tersingkapnya batuan sedimen penyusun laut dalam 

berupa rijang, batuan volcanic arc berupa basal dan andesit, serta produk akresi berupa 

Komplek Melange yang selanjutnya terbentuk produk magmatic arc berupa Granit 

Garba.Selain itu, batuan berumur Paleozoikum yang ditemukan di Komplek Garba 

merupakan batuan metamorf Formasi Tarap yang merupakan batuan asal kontinental yaitu 

West Sumatra Block. 

Penelitian mengenai fasies metamorfisme Komplek Garba dilakukan untuk 

mengidentifikasi karaktersitik fasies di Komplek Garba dengan lebih mendetail. Hal ini 

dikarenakan minimnya penelitian terdahulu mengenai metamorfisme yang terjadi di 

Komplek Garba sehingga diperlukan studi mengenai himpunan mineral penyusun, struktur, 

dan tekstur pada batuan. Penelitian terdahulu mengenai fasies metamorfisme hanya 

menyebutkan secara umum sebatas fasies greenschist. Sedangkan pada daerah telitian 

ditemukan mineral-mineral yang tampak telah mengalami derajat metamorfisme menengah 

dengan protolith yang bervariasi.Melalui studi fasies metamorfisme di Komplek Garba 

diharapkan dapat memperlengkap kajian tektonik di Pulau Sumatera dan menjadi 

pembanding dengan metamorfisme yang terjadi di wilayah lain di Sundaland. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

  Penelitian ini dimaksudkan sebagai studi mendetail mengenai fasies metamorfisme 

Komplek Garba. Tujuan dilakukannya penelitan adalah sebagai berikut. 

1. Mengobservasi penyebaran batuan metamorf di daerah penelitian. 

2. Menganalisis ciri megaskopis maupun mikroskopis struktur dan tekstur batuan 

metamorf di daerah penelitian. 
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3. Mendeskripsikan himpunan mineral penyusun dan protolith batuan metamorf di daerah 

penelitian. 

4. Mengidentifikasi fasies metamorfisme di daerah penelitian. 

5. Merekonstruksikan tektonik yang mempengaruhi keterbentukan batuan metamorf di 

daerah penelitian 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dikonsepkan dalam penelitian fasies metamorfisme 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penyebaran batuan metamorf di daerah penelitian? 

2 Bagaimana ciri megaskopis maupun mikroskopis struktur dan tekstur batuan metamorf 

di daerah penelitian? 

3 Bagaimana himpunan mineral penyusun dan protolith batuan metamorf di daerah 

penelitian? 

4 Bagaimana fasies metamorfisme di daerah penelitian? 

5 Bagaiman tektonik yang mempengaruhi keterbentukan batuan metamorf di daerah 

penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu kepada permasalahan yang akan dibahas 

dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian yang di dalamnya mencakup: 

1. Penentuan sebaran batuan metamorf melalui data permukaan hasil observasi lapangan. 

2. Ciri megaskopis melalui pengamatan langsung pada singkapan dalam penentuan 

perkembangan struktur foliasi atau non foliasi, maupun melalui handspeciment untuk 

identifikasi struktur dan tekstur khusus. Pengamatan mendetail melalui analisis petrografi.  

3. Himpunan mineral penyusun berupa mineral indeks pada batuan metamorf yang 

diidentifikasi berdasarkan analisis petrografi kemudian diidentifikasi protolith batuan 

menggunakan diagram ternary melalui mineral utama 

4.  Penentuan fasies metamorfisme di daerah penelitian melalui peta pola sebaran himpunan 

mineral dan dikelompokkan dalam fasies tertentu 

5. Tektonik yang menyebabkan keterbentukan batuan metamorf di daerah penelitian melalui 

penampang skematik busur kepulauan berdasarkan fasies metamorfisme yang terbentuk 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif daerah penelitian terletak di Desa Sinar Mulyo, Kecamatan 

Simpang dan sekitarnya Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan luas daerah 8,9 km2. 

Secara astronomis daerah penelitian terletak pada Universal Transverse Mercator (UTM) 

48S dengan koordinatE406045- E 409307dan N 9509217 - N 9506515dengan skala 1:10.000 

yang termasuk dalam Lembar Baturaja (Gafoer, Amin, & Pardede, 1993). 

Daerah penelitian dapat dicapai dari Kota Palembang dengan kendaraan roda dua atau 

roda empat. Perjalanan menuju lokasi telitian dari Kota Palembang melewati Kota Baturaja 
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ditempuh selama lima jam kemudian menuju ke Desa Sinar Mulyo dengan perjalanan selama 

satu setengah jam. Jalan menuju ke lokasi pengamatan sebagian besar hanya dapat ditempuh 

dengan kendaraan roda dua dikarenakan sepanjang jalan hanya berupa jalan setapak yang 

melewati perbukitan. Sementara itu beberapa lokasi terdapat akses yang relatif sulit karena 

masih berupa hutan rimbun, terutama  lokasi yang melewati lembah, bukit, dan sungai hanya 

bisa ditempuh dengan berjalan kaki. 

 

 
 

Gambar 1.1. Daerah Penelitian di Desa Sinar Mulyo, Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera 

Selatan 
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